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Luwih Penak Nandur 
Tinimbang Urip Seko Kota Bandara 


Mengubah tanah yang berpasir, gersang, dan terlantar menjadi lahan pertanian produktif 
tidaklah mudah. Pikiran dan keringat dicurahkan oleh orang-orang tua kita, petani pesisir 
selatan Jogja, yang telah babat alas dan menjadikan pesisir selatan Jogja subur hingga 
saat ini -kelimpahan alamnya telah kita nikmati. 

Namun, pembangunan tambang pasir besi, pembangunan pabrik baja, bandara dan kota 
bandara (airport city/aero city) adalah sekian upaya untuk pengambilalihan lahan 
pertanian pesisir selatan. Pembangunan bandara memakan lahan lebih dari 640 hektar 
dan akan diperluas hingga 2000 hektar menjadi kota bandara. 

Kota bandara adalah kota dengan pusat bandara yang menjadi simpul transportasi darat 
(jalan tol dan jalur rel) dan laut (pelabuhan) serta tempat transit. Oleh karenanya, industri 
akan mudah tumbuh dan berkembang, termasuk industri tambang. Kota bandara ini tidak 
ditujukan sebagai kota hunian, atau ‘kota untuk manusia’, melainkan kawasan properti 
pribadi sekelompok investor besar. Tidak semua orang dapat bermukim dan mengolah 
tanah di kota bandara. Berikut ini sedikit dari sekian banyak dampak negatif kota bandara 
yang mengancam kesejahteraan bersama. 









DAMPAK-DAMPAK KOTA BANDARA 



Merampas Tanah Rakyat 

Rakyat dipaksa menyerahkan tanahnya oleh negara dengan alasan 
kepentingan umum. Padahal, setelah adanya bandara, tanah-tanah 
di desa dan lahan-lahan pertanian akan digusur untuk dibangun mall, 
hotel, tempat-tempat pertemuan, lapangan golf, dan pusat industri 
lainnya (pengalengan ikan, tambang emas, tambang pasir besi, 
pabrik baja). Tentu saja hanya akan menjadi kepentingan kelompok 
atau golongan tertentu saja, yaitu investor dan orang-orang kaya. 



Menghilangkan Lahan Pertanian Produktif 

Sumber pangan mulai dari padi, sayur, sampai buah-buahan akan 
hilang karena dampak hilangnya lahan pertanian. Pangan yang 
menjadi kebutuhan pokok dan bisa diperoleh dengan mandiri bisa- 
bisa harus bergantung pada daerah lain. Yang biasanya dapat 
diperoleh di pasar terdekat atau tetangga terdekat serta berharga 
murah, selanjutnya harus mengambil dari daerah lain yang letaknya 
lebih jauh. Tentu saja bakal membutuhkan biaya transportasi 
sehingga harga pangan akan semakin mahal. 



Pemiskinan 

Karena iming-iming pertumbuhan ekonomi, orang berpikir menjadi 
kaya dengan menjual tanahnya dengan harga tinggi dan menjadi 
pengusaha sukses seperti cerita-cerita di TV. Padahal, harga tanah 
dan harga barang-barang pun juga semakin mahal. Semuanya tak 
sanggup dibeli oleh uang ganti rugi. Pilihannya tidak banyak, jadi 
pedagang kecil atau tenaga kerja berusia produktif yang gajinya pas- 
pasan dengan kompetisi yang sangat berat. Penghasilan kecil tapi 
biaya dan tanggungan hidup semakin tinggi. 



Industri Tambang 

Sebagai kota bandara, selain banyak investor besar yang 
memperoleh pendapatan dari pembangunan properti, ada pula 
investor besar yang menerima pendapatan besar dari sumur gas dan 
minyak. Akses transportasi akan memudahkan dibangunnya industri 
tambang yang dapat merusak lingkungan dan sosial. 



Kerusakan Alam 

Gumuk pasir di sepanjang pesisir selatan Yogyakarta merupakan 
salah satu bentang alam istimewa. Kawasan pesisir di Kulon Progo 
terhitung menjadi satu dari empat belas gumuk pasir pantai di dunia 
yang mempunyai fungsi ekologis sebagai benteng terhadap 
ancaman bencana tsunami, pencegah peresapan air laut ke lapisan 
airtanah, dan penghambat pengikisan daratan pantai. Pembangunan 
bandara dan kota bandara menyebabkan hilangnya gumuk pasir 
sekaligus menjadi kawasan yang rawan bencana. 



Pengangguran 

Pembangunan infrastruktur bandara sebagai pusat kota bandara 
memakan waktu yang lama. Sementara dapur harus ngebul tiap hari. 
Ekonomi rumah tangga harus tetap berputar. Alih profesi dari petani 
menjadi pekerjaan lain tidaklah mudah. Dibutuhkan keahlian tertentu 
yang bergantung pada pasar tenaga kerja dengan standar-standar 
tertentu pula. Tenaga kerja yang tidak terserap lapangan kerja 
berjumlah jauh lebih besar dan menciptakan pengangguran. 



Boros Energi dan Polusi 

Selain kebisingan lalu lintas pesawat, polusi utama kota bandara 
berasal dari penggunaan listrik untuk industri-industri dan gas 
buangan pesawat yang mengandung emisi karbondioksida. Polusi 
ini yang menyebabkan perubahan cuaca yang tidak stabil dalam 
lingkup lokal dan perubahan iklim bumi secara umum. 








































